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ABSTRAK 

Persaingan di industri aksesoris handmade di Indonesia semakin meningkat 
seiring berkembangnya tren gaya hidup yang menggabungkan unsur budaya lokal 
dan estetika modern. Winda Gallery sebagai brand lokal yang menawarkan 
produk aksesoris handmade bernuansa etnik menghadapi tantangan dalam 
membangun citra merek yang kuat, komunikatif, dan relevan dengan target 
audiens muda. Identitas visual yang belum sepenuhnya merepresentasikan 
karakter unik brand menjadi kendala dalam meningkatkan daya saing dan 
memperluas jangkauan pasar. Penelitian ini bertujuan untuk merancang ulang 
identitas visual Winda Gallery agar mampu membangun citra brand yang 
merepresentasikan gaya personal bernuansa etnik Indonesia. Proses perancangan 
dilakukan menggunakan metode Design Thinking, yang terdiri dari lima tahap: 
empathize, define, ideate, prototype, dan testing. Pendekatan kualitatif digunakan 
melalui observasi terhadap brand dan kompetitor, wawancara, serta studi literatur 
tentang branding dan desain visual. Berdasarkan hasil analisis, konsep visual 
dengan karakter elegan, etnik, dan heritage-inspired dikembangkan menjadi logo 
berbentuk bunga khas Indonesia dengan struktur geometris sebagai elemen utama, 
yang didukung oleh palet warna jewel tone, tipografi anggun, dan motif floral 
emboss yang terinspirasi dari batik Indonesia. Identitas visual yang baru ini 
merepresentasikan citra Winda Gallery sebagai brand aksesoris handmade yang 
khas dan relevan dengan selera perempuan Indonesia. 

Kata kunci: Identitas Visual, Aksesoris Handmade, Brand Image 
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ABSTRACT 

Competition in Indonesia's handmade accessories industry is intensifying 
alongside the growing trend of lifestyle choices that blend local cultural elements 
with modern aesthetics. Winda Gallery, a local brand offering ethnic-inspired 
handmade accessories, faces challenges in establishing a strong, communicative, 
and relevant brand image among younger audiences. Its existing visual identity 
does not fully reflect the brand’s unique character, limiting its competitiveness and 
market reach. This study aims to redesign Winda Gallery’s visual identity to build 
a brand image that represents a personal style with Indonesian ethnic nuances. 
The design process follows the Design Thinking method, consisting of five stages: 
empathize, define, ideate, prototype, and testing. A qualitative approach was 
applied through brand and competitor observations, interviews, and literature 
studies on branding and visual design. Based on the analysis, a visual concept 
with elegant, ethnic, and heritage-inspired characteristics was developed into a 
logo featuring a stylized Indonesian flower with geometric structure as the main 
element, supported by a jewel tone color palette, graceful typography, and floral 
emboss patterns inspired by Indonesian batik. This new visual identity represents 
Winda Gallery as a distinctive handmade accessories brand that aligns with the 
preferences of Indonesian women. 

Keywords: Visual Identity, Handmade Accessories, Brand Image 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri kerajinan tangan di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Menurut Direktur Industri Aneka dan 

IKM Kimia, Sandang, dan Kerajinan Kemenperin Alexandra Arri Cahyani dalam 

Harianto (2024), Indonesia menguasai 1,25% pangsa pasar kerajinan dunia, 

dengan total nilai ekspor mencapai USD 603,956 juta hingga September 2023. 

Selain itu, data dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang diolah oleh Lembaga 

Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI) dalam Hidranto (2024) menunjukkan 

bahwa ekspor industri handicraft mencapai USD 35,76 juta pada kuartal I 2024, 

naik 8,15% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Pertumbuhan 

positif dalam industri kerajinan secara keseluruhan menunjukkan peluang yang 

menjanjikan bagi pelaku usaha di sektor aksesoris handmade. 

 Pada tahun 2023, pasar aksesori dunia mengalami pertumbuhan pesat, 

terutama di negara-negara berkembang (Casmadi et al., 2024). Hal ini membuka 

peluang besar bagi UMKM di Indonesia untuk memperluas pasar, meningkatkan 

daya saing produk, dan menembus pasar internasional dengan aksesori bernuansa 

lokal. Menurut Rahayu (2024), usaha aksesori batu permata menjadi salah satu 

sektor UMKM yang menjanjikan karena memiliki pasar yang luas, baik di dalam 

negeri maupun mancanegara. Pertumbuhan pesat pasar aksesoris membuka 

peluang besar bagi UMKM seperti Winda Gallery yang menawarkan produk 

handmade eksklusif dengan sentuhan khas, sehingga dapat bersaing di pasar yang 

lebih luas. 

Winda Gallery adalah brand aksesoris handmade asal Bekasi yang berdiri 

sejak tahun 2018, berfokus pada pembuatan gelang, kalung, strap masker etnik, 

batu permata, serta berbagai aksesoris lainnya. Dengan keunikan produk yang 

dibuat secara handmade eksklusif, Winda Gallery telah menarik perhatian 

pelanggan melalui media sosial seperti Instagram (@wg_handmade) dan bazar 

mingguan. Sejak tahun 2018, Winda Gallery mengalami pertumbuhan pesat yang 

awalnya hanya menjual 5 sampai dengan 10 produk per minggu, namun 

1 

https://www.zotero.org/google-docs/?gQZRrC
https://www.zotero.org/google-docs/?XtrOp3
https://www.zotero.org/google-docs/?3m6BTY
https://www.zotero.org/google-docs/?y6WqqK
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pemasaran melalui Instagram dan bazar meningkatkan angka tersebut menjadi 15 

sampai dengan 25 produk per minggu pada 2019. Pandemi COVID-19 pada 2020 

mendorong lonjakan belanja online, menaikkan penjualan ke 15 sampai 35 produk 

per minggu. Dengan konsistensi keterlibatan dalam bazar, angka ini terus 

meningkat hingga 30 sampai 80 produk per minggu pada 2023 sampai 2024. 

Mayoritas pelanggan berasal dari kalangan perempuan berusia 16 sampai 30 

tahun, terutama mahasiswa, pekerja kantoran, serta penggemar aksesoris unik dan 

koleksi batu kristal. 

Namun, kondisi pasar aksesoris handmade di Indonesia cukup kompetitif 

dengan semakin banyaknya brand lokal yang menawarkan produk serupa. 

Berdasarkan survei internal, sekitar 40% dari konsumen masih kesulitan 

mengenali Winda Gallery sebagai sebuah brand dan kerap menyamakan produk 

Winda Gallery dengan gelang Bali karena keterbatasan dalam identitas visual dan 

media promosi. 

Di sisi lain,  event pop-up market dan bazar kreatif semakin berkembang, 

memberikan peluang bagi brand seperti Winda Gallery untuk meningkatkan 

eksposur dan menjangkau lebih banyak pelanggan. Dalam acara langsung, brand 

bisa ditunjukkan lewat tampilan visual, gaya penyampaian, dan cara berinteraksi 

dengan audiens, sehingga orang bisa lebih mudah mengenali karakter dan daya 

tarik dari brand tersebut (Handayani, 2022). Namun, tanpa identitas visual yang 

kuat, brand ini bisa kalah bersaing dengan brand lain yang telah lebih dikenal di 

industri handmade. 

 Walaupun Winda Gallery sudah pernah mengalami perubahan logo, 

identitasnya masih dirasa kurang komunikatif untuk menyampaikan nilai jual 

uniknya yaitu aksesoris etnik Indonesia dengan batu alam bermakna yang 

dirancang untuk mencerminkan kepribadian setiap perempuan. Selain itu, media 

promosi yang terbatas hanya berupa tulisan tangan di kertas, menjadi kendala 

dalam menarik perhatian audiens yang lebih luas. Sehingga, berdasarkan hal 

tersebut, diperlukan perancangan ulang identitas brand untuk menyelesaikan 

permasalahan Winda Gallery dalam membangun citra brand yang 

merepresentasikan gaya personal bernuansa etnik Indonesia. 

 

https://www.zotero.org/google-docs/?tmTS2B
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1.2 Rumusan Masalah 

Dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir ini, pembahasan yang disusun 

adalah bagaimana proses dalam merancang kembali identitas visual  Winda 

Gallery sehingga dapat membangun citra brand yang merepresentasikan gaya 

personal bernuansa etnik Indonesia.  

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir ini sebagai 

berikut: 

a.  Perancangan ulang identitas visual yang mampu mencerminkan karakter brand 

Winda Gallery dengan menggunakan elemen dan prinsip desain grafis.  

b. Perancangan buku Graphic Standard Manual sebagai panduan penggunaan 

identitas visual Winda Gallery.  

c. Penerapan desain identitas visual Winda Gallery pada media pendukung seperti: 

Instagram Feed, roll up banner, label kemasan, dan kartu ucapan terima kasih. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan  

Adapun tujuan dari penyusunan Laporan Tugas Akhir ini sebagai berikut : 

a. Merancang ulang identitas visual Winda Gallery agar lebih komunikatif 

sehingga dapat membangun citra brand yang merepresentasikan gaya personal 

bernuansa etnik Indonesia. 

b. Membuat Graphic Standard Manual (GSM) sebagai panduan penggunaan 

identitas visual agar konsisten dalam berbagai media promosi dan komunikasi 

brand. 

c. Menerapkan identitas visual baru pada berbagai media promosi, baik cetak 

maupun digital, untuk meningkatkan visibilitas dan daya tarik brand di pasar 

yang lebih luas. 

1.4.2 Manfaat 

Adapun manfaat dari penyusunan Laporan Tugas Akhir ini sebagai berikut : 

a. Membantu membangun citra brand yang lebih profesional dan eksklusif 
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melalui identitas visual yang lebih kuat. 

b. Meningkatkan daya tarik produk di pasar, sehingga dapat bersaing dengan 

brand aksesoris handmade lainnya. 

c. Memudahkan konsumen dalam mengenali dan membedakan Winda Gallery 

dari brand lain yang sejenis. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan 

Bab satu dalam laporan ini mencakup latar belakang perancangan ulang identitas 

visual Winda Gallery, rumusan masalah, ruang lingkup, tujuan serta manfaat, dan 

sistematika penulisan yang terdapat dalam laporan tugas akhir ini. 

BAB II Landasan Perancangan 

Bab dua menjelaskan teori-teori yang digunakan dalam merancang ulang identitas 

visual Winda Gallery. Teori yang digunakan meliputi teori branding (branding 

dan rebranding), teori identitas visual (logo, warna, tipografi, supergrafis), teori 

Graphic Standard Manual, serta teori metode riset desain seperti design thinking. 

BAB III Metode Perancangan 

Bab tiga membahas metode yang digunakan dalam proses perancangan, termasuk 

pendekatan design thinking, analisis SWOT, dan analisis STP (segmenting, 

targeting, positioning) sebagai dasar dalam merancang ulang identitas visual 

Winda Gallery. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Bab empat berisi hasil serta proses dalam merancang ulang identitas visual Winda 

Gallery. Proses ini mencakup brainstorming, pengembangan konsep visual, proses 

desain, hingga hasil akhir berupa logo, Graphic Standard Manual (GSM), serta 

penerapan identitas visual pada media turunan seperti Instagram Feed, Story, 

Reels, Highlight Cover, roll up banner, label kemasan, dan kartu ucapan terima 

kasih. 
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BAB V Penutup 

Bab lima merupakan bagian penutup yang berisi simpulan dari proses 

perancangan ulang identitas visual Winda Gallery serta saran yang diharapkan 

dapat memberikan manfaat bagi brand maupun pihak lain yang berkaitan dengan 

industri aksesoris handmade. 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Simpulan 

Setelah melalui rangkaian proses dalam Perancangan Ulang Identitas 

Visual Winda Gallery, dapat disimpulkan hasilnya sebagai berikut: 

1. Perancangan ulang identitas visual Winda Gallery membangun citra brand 

yang lebih komunikatif dan merepresentasikan gaya personal bernuansa 

etnik Indonesia. Hal ini tercermin dari pemilihan elemen visual yang 

berakar pada eksplorasi konsep melalui mindmap dan moodboard, serta 

pengolahan sketsa hingga terbentuk logo final yang mencerminkan nilai 

karakter brand etnik, elegan dan heritage-inspired. Seluruh elemen 

dirancang berdasarkan prinsip desain grafis dan teori Gestalt untuk 

menghasilkan sistem identitas yang harmonis, mudah dikenali, serta 

mampu menyampaikan nilai budaya dan keunikan produk handmade 

secara konsisten di berbagai media promosi. 

2. Identitas visual baru mengadopsi simbol bunga anggrek, elemen kepala 

wanita Indonesia, bentuk tangan, dan struktur diamond sebagai 

representasi dari nilai keindahan, kekuatan perempuan, serta ciri khas 

produk handmade. Warna ruby, emerald, sapphire dan copper tone 

digunakan berdasarkan filosofi batu permata etnik dan kesan elegan yang 

menjadi DNA brand. Elemen visual ini kemudian diolah berdasarkan 

prinsip desain grafis dan teori Gestalt untuk menciptakan logo dan sistem 

visual yang komunikatif dan harmonis. 

3. Sebagai bentuk implementasi, identitas visual baru diterapkan pada 

berbagai media promosi seperti Graphic Standard Manual, roll banner, 

thank you card, dan label kemasan. Media-media tersebut dirancang 

dengan mempertimbangkan estetika, fungsi, serta efisiensi anggaran 

6 
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produksi, untuk mendukung branding Winda Gallery secara konsisten dan 

profesional. 

5.2 Saran 

Setelah melalui seluruh tahapan dalam proses perancangan ulang identitas 

visual Winda Gallery, terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk 

pengembangan ke depan, yaitu: 

1. Disarankan kepada pihak klien dapat mempertimbangkan strategi 

kolaborasi dengan sesama brand lokal atau komunitas kreatif untuk 

memperluas jangkauan pasar, serta mengembangkan media promosi 

tambahan seperti katalog produk, packaging eksklusif, serta materi digital 

interaktif yang memperkuat storytelling dan posisi sebagai brand aksesoris 

handmade yang berakar pada nilai budaya Indonesia. 

2. Perlu dilakukan evaluasi lanjutan setelah implementasi desain untuk 

menilai dampak identitas visual baru terhadap persepsi audiens, kesadaran 

merek, dan peningkatan interaksi pelanggan, terutama pada platform 

digital dan event bazar. 

3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan metode 

penelitian serupa dalam merancang ulang identitas visual suatu brand, 

karena pendekatan ini terbukti efektif dalam menggali persepsi audiens 

terhadap elemen visual dan nilai merek secara mendalam. Metode ini juga 

dapat diterapkan secara fleksibel pada jenis brand lain di luar kategori 

aksesori etnik elegan, selama memiliki kebutuhan akan penyelarasan 

antara citra visual dan karakter brand yang ingin dibangun. 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1: Lembar Bimbingan Materi (Pembimbing 1)  
 

 

 



 

Lampiran 2: Lembar Bimbingan Teknis (Pembimbing 2) 
 

 

 



 

Lampiran 3: Transkrip Wawancara 

1.  Transkrip Wawancara dengan founder Winda Gallery 

Narasumber : Winda 

Waktu dan tempat : 21 Februari 2025 / Rumah Winda 

Keterangan : Wawancara langsung 

1. Boleh cerita sedikit nggak tentang awal mula Winda Gallery berdiri? 

"Jadi Winda Gallery itu mulai aku rintis tahun 2018, di Bekasi. Awalnya aku 

cuma bikin gelang custom aja, karena emang suka banget crafting, terutama 

yang nuansa etnik dan batu-batuan. Lama-lama, makin semangat eksplorasi, 

akhirnya berkembang jadi bikin kalung, strap masker, gantungan kunci, bros, 

bahkan aksesoris dengan batu permata juga. Semuanya handmade dan 

eksklusif, nggak ada yang diproduksi massal." 

2. Wah, dari hobi bisa berkembang jadi brand, keren banget. Apa sih 

yang memotivasi kak Winda waktu itu buat mulai serius ngejalanin ini? 

"Jujur, awalnya beneran dari hobi. Aku tuh suka banget crafting, ngerakit 

manik-manik, batu kristal, bikin aksesoris yang beda dari yang biasa dijual di 

toko. Ngerasa banget kalau handmade itu punya “jiwa” sendiri. Dari situ aku 

pengin hobi ini bisa jadi sesuatu yang lebih besar, bisa dipakai banyak orang, 

punya nilai seni, dan bisa nunjukin sisi budaya Indonesia. Makanya aku kasih 

nama “Winda Gallery”, biar kesannya bukan sekadar jualan aksesoris, tapi 

ada sisi artistiknya juga." 

3. Keren sih, dan aku lihat kak Winda juga aktif banget promosiin produk 

lewat Instagram ya? Boleh diceritain juga gak perkembangan 

penjualannya gimana dari tahun ke tahun? 

"Iya, benar. Sejak awal banget aku udah pakai Instagram, akunnya namanya 

@wg_handmade. Dulu awal-awal sih baru bisa jual 5–10 produk per minggu. 

Tapi pas mulai rajin posting dan ikut bazar mingguan, naik jadi sekitar 15–25 

produk per minggu waktu 2019. Nah, pas pandemi 2020 malah justru naik lagi 

 



 

karena banyak orang belanja online. Saat itu bisa sampai 35 produk per 

minggu. Sekarang-sekarang ini, antara 2023–2024, rata-rata bisa tembus 30 

sampai 80 produk per minggu. Alhamdulillah." 

4. Keren banget! Tapi di balik itu semua, pasti ada tantangan juga ya? 

"Pasti ada banget. Salah satu tantangan utamanya itu soal brand. Walaupun 

kita udah pernah ganti logo, banyak orang masih belum ngeh kalau itu logo 

Winda Gallery. Bahkan, aku pernah survei kecil-kecilan, sekitar 40% gitu lah 

pembeli suka nyangka produk kami tuh “gelang Bali”. Padahal karakter kita 

beda. Aku sadar banget, brandingnya masih kurang kuat buat ngasih first 

impression." 

5. Berarti branding-nya belum sepenuhnya mencerminkan karakter asli 

Winda Gallery? 

"Iya, betul banget. Sekarang ini masih sederhana banget. Kadang masih nulis 

nama brand pakai spidol di kertas buat di meja bazar. Jadi belum “nendang”. 

Padahal event-event kayak pop-up market dan bazar-bazar gitu makin rame, 

dan itu kesempatan besar banget buat kenalin Winda Gallery ke orang baru. 

Tapi ya, kalau tampilan booth atau promonya kurang menarik, aku bisa kalah 

saing sama brand lain yang tampilannya udah lebih oke." 

6. Nah, ngomongin soal tampilan, Winda Gallery kan punya filosofi “Art 

of Indonesia Ethnic Handmade”. Itu maknanya apa sih buat kak Winda? 

"Buat aku, itu cerminan dari apa yang aku buat. Aksesoris di Winda Gallery 

tuh bukan sekadar lucu atau tren aja. Aku pengin setiap item itu punya 

karakter, ada nilai seninya, dan tetap punya sentuhan budaya Indonesia. Tapi 

dibikin elegan dan modern, supaya tetap cocok buat perempuan-perempuan 

masa kini yang suka tampil classy tapi juga punya rasa bangga sama budaya 

lokal." 

7. Target pasarnya sendiri siapa sih, kak? 

"Mayoritas sih perempuan usia 16 sampai 30 tahunan. Banyak dari mereka itu 

mahasiswa, pekerja kantoran, sama pecinta aksesoris unik atau kolektor batu 

 



 

kristal. Mereka suka sesuatu yang beda, eksklusif, dan handmade—bukan 

barang pasaran." 

8. Terakhir, harapan kak Winda ke depan buat Winda Gallery apa? 

"Aku pengin banget Winda Gallery punya branding yang kuat, supaya orang 

bisa langsung kenal dan ingat. Selain itu, tentu aja aku pengin terus 

berkembang, ikut lebih banyak event, dan bisa kerja sama dan collab dengan 

lebih banyak crafter lokal. Aku percaya banget kalau aksesoris handmade 

Indonesia tuh bisa banget bersaing—asal kita bisa presentasiin dengan cara 

yang tepat." 

 

 



 

2.  Transkrip Wawancara dengan followers Instagram 

Narasumber : Fiorenza Sinky (@fiorenzaa_sinky) 

Waktu dan tempat : 7 April 2025 / Google Meet 

Keterangan : Wawancara tidak langsung  

 

1. Tiga kata yang terlintas saat mendengar nama brand: 

"Hmm, nature, gunung, Indonesia. Kayak langsung kebayang sesuatu yang 

alami dan lokal gitu sih." 

Responden langsung mengaitkan brand dengan kesan alam dan nilai lokal. 

2. Kelebihan utama dari brand: 

"Produknya cantik-cantik, terus banyak macamnya juga, jadi bisa disesuaiin 

sama baju yang aku pake. Gampang mix and match lah." 

Produk dinilai variatif dan fleksibel secara gaya, mudah dipadukan dalam 

penampilan sehari-hari. 

3. Pembeda dari kompetitor: 

"Gelangnya tuh ada yang limited edition, itu lucu banget. Terus desainnya 

juga kerasa banget heritage Indonesia-nya. Beda lah auranya." 

Ada nilai eksklusivitas dan kekhasan budaya yang dianggap membedakan dari 

brand lain. 

4. Pendapat tentang tampilan visual brand saat ini: 

"Hmm jujur belum sih. Aku aja ga nyadar logonya yang mana. Kebanyakan 

foto-foto produk aja, ga ada yang nempel di kepala. Kemasan juga belum 

 



 

punya ciri khas yang menonjol." 

Identitas visual dianggap belum kuat atau tidak menonjol. 

5. Pengalaman menggunakan produk: 

"Enak banget, produknya cantik dan awet. Kalau rusak pun bisa direpair. Jadi 

ngerasa aman makainya tiap hari." 

Responden merasa puas secara kualitas. 

6. Hal yang kurang dari tampilan/presentasi brand: 

"Ada sih. IG-nya kurang representatif, sayang banget. Terus kemasannya juga 

ga khas. Booth-nya juga masih pake tulisan tangan gitu, jadi kurang 

profesional aja." 

Media sosial, kemasan, dan booth dinilai belum mencerminkan 

profesionalisme brand. 

7. Frekuensi penggunaan produk: 

"Iya dong! Hampir tiap hari malah, karena awet dan bisa kena air juga." 

Produk digunakan secara rutin dan dianggap tahan lama. 

8. Alasan memilih brand ini: 

"Soalnya unik. Dia tuh punya banyak series yang pakai batu alam, katanya 

bisa buat afirmasi juga kan. Jadi kesannya ada makna di balik tiap item-nya." 

Nilai simbolik dan spiritual dari produk memberikan daya tarik tersendiri. 

9. Warna/gaya visual yang cocok: 

"Mungkin merah atau coklat, tapi yang elegan. Supaya keliatan eksklusif. 

Kalau bisa digabung sama elemen ethnic juga, sesuai banget tuh." 

Preferensi visual condong pada kombinasi warna hangat dan gaya etnik yang 

elegan. 

10. Elemen visual dari brand lain yang menarik: 

"Aku suka kalau brand itu punya keunikan sendiri. Desain yang konsepnya 

kuat, bukan yang asal ikut-ikut tren gitu." 

 



 

Responden menyukai brand yang punya ciri khas kuat dan orisinalitas dalam 

konsep desain. 

11. Gaya desain yang disukai: 

"Aku suka yang punya ciri khas. Ethnic juga aku suka banget. Pokoknya 

jangan yang pasaran deh." 

Nilai keunikan dan budaya jadi pertimbangan utama. 

12. Penilaian terhadap identitas visual saat ini: 

"Jujur aja, bosenin sih. Terlalu biasa. Gak ada yang nempel atau bikin pengen 

lihat lebih lanjut." 

Desain visual saat ini belum cukup menarik perhatian dan belum memberi 

kesan kuat. 

13. Nilai penting saat memilih brand: 

"Ciri khas. Itu yang paling penting. Kalau semua brand tampilannya mirip, ya 

malesin juga." 

Keunikan adalah faktor utama dalam menentukan loyalitas terhadap brand. 

14. Kepedulian terhadap nilai lokal atau ramah lingkungan: 

"Iya, aku peduli. Apalagi kalau brand itu dukung produk lokal dan ada value 

tradisionalnya juga." 

Responden memiliki concern terhadap brand yang mengangkat nilai lokal atau 

mendukung lingkungan. 

15. Kesesuaian brand dengan gaya hidup: 

"Banget! Soalnya dia ada batu alam yang bisa jadi media afirmasi. Terus 

banyak model juga, cocok buat aku yang suka gonta-ganti mood pakaian tiap 

hari." 

Produk dinilai bisa mengikuti kebutuhan emosional dan estetika yang dinamis. 

 

 



 

3.  Transkrip Wawancara dengan followers Instagram 

Narasumber : Xaviera Alica (@xavieraaav) 

Waktu dan tempat : 27 Maret 2025 / Google Meet 

Keterangan : Wawancara tidak langsung  

 

1. Tiga kata yang terlintas saat mendengar nama brand: 

"Elegan, etnik, dan Indonesia. Kesan pertama aku tuh langsung mikir ini 

brand yang bisa ngangkat budaya tapi tetap stylish." 

Responden mengasosiasikan brand dengan gabungan antara nilai budaya dan 

estetika modern yang elegan. 

2. Kelebihan utama dari brand: 

"Desainnya cantik dan kelihatan niat. Banyak pilihan yang cocok buat daily 

office look, tapi tetap punya elemen khas yang beda dari aksesori biasa." 

Brand dianggap relevan dengan kebutuhan fashion harian yang tetap ingin 

tampil rapi dan berkarakter. 

3. Pembeda dari kompetitor: 

"Aku suka karena vibe-nya tuh Indonesia banget tapi nggak kuno. Misalnya 

mereka pakai motif atau batu alam, tapi dikemasnya modern. Beda dari brand 

lain yang kadang terlalu plain atau terlalu ramai." 

Penggabungan elemen lokal dengan pendekatan desain modern menjadi daya 

tarik utama. 

4. Pendapat tentang tampilan visual brand saat ini: 

"Logo-nya aku masih suka bingung yang mana ya? Terus di Instagram-nya 

kurang konsisten feel-nya. Kalau kemasan sih masih belum terlalu menonjol 

 



 

juga." 

Identitas visual dinilai belum maksimal dalam membangun pengenalan brand. 

5. Pengalaman menggunakan produk: 

"Aku punya beberapa gelang dan kalung dari mereka. Bahannya bagus, kuat, 

dan nggak bikin iritasi. Sering aku pakai buat kerja atau pas ada event 

kantor." 

Kualitas dan kenyamanan menjadi poin penting dalam pengalaman 

penggunaan. 

6. Hal yang kurang dari tampilan/presentasi brand: 

"Feed IG-nya terlalu produk heavy, kurang storytelling. Packaging juga 

kayaknya belum kasih kesan premium padahal produknya bagus loh." 

Brand dinilai belum maksimal dalam menyampaikan value dan positioning 

melalui media sosial dan kemasan. 

7. Frekuensi penggunaan produk: 

"Cukup sering. Minimal 2–3 kali seminggu pasti aku pakai salah satu 

item-nya. Karena ringan juga dan cocok dipaduin sama blazer atau kemeja 

kerja." 

Produk digunakan sebagai bagian dari fashion sehari-hari di lingkungan kerja. 

8. Alasan memilih brand ini: 

"Karena kelihatan beda dan ada cerita di balik tiap desainnya. Aku juga 

merasa pakai aksesori dari sini tuh kayak nunjukin identitas aku sebagai 

perempuan modern tapi tetap rooted sama budaya." 

Nilai personal dan emosional yang terkandung dalam desain menjadi faktor 

penting dalam memilih brand. 

9. Warna/gaya visual yang cocok: 

"Kalau aku sih suka palet warna yang netral tapi hangat, kayak maroon, burnt 

orange, atau gold. Tetap ada nuansa elegannya, tapi ada sentuhan etnik-nya." 

 



 

Preferensi warna cenderung pada tone elegan dengan aksen lokal yang terasa 

eksklusif. 

10. Elemen visual dari brand lain yang menarik: 

"Aku suka kalau brand punya style guide yang konsisten—warna, tone foto, 

bahkan cara mereka presentasiin produknya. Jadi pas buka feed tuh langsung 

kerasa brand-nya siapa." 

Konsistensi visual dianggap penting dalam membangun citra brand yang 

profesional. 

11. Gaya desain yang disukai: 

"Elegan modern tapi tetep ada sentuhan heritage. Misalnya, pakai 

bentuk-bentuk geometris dari motif tradisional tapi nggak terlalu ribet." 

Responden menyukai interpretasi modern dari elemen budaya tradisional yang 

tidak berlebihan. 

12. Penilaian terhadap identitas visual saat ini: 

"Kurang ngena sih. Masih kayak random. Padahal kan produknya udah bagus, 

sayang kalau nggak dibarengin sama branding yang kuat." 

Identitas visual belum dianggap sepadan dengan kualitas produk. 

13. Nilai penting saat memilih brand: 

"Aku cari brand yang punya karakter. Aku suka sesuatu yang 

meaningful—nggak cuma sekadar cantik tapi juga punya filosofi atau cerita." 

Filosofi dan keunikan brand menjadi pertimbangan utama. 

14. Kepedulian terhadap nilai lokal atau ramah lingkungan: 

"Iya penting banget. Kalau bisa lokal dan sustainable, pasti jadi poin plus buat 

aku." 

Ada kesadaran terhadap keberlanjutan dan dukungan terhadap produk lokal. 

15. Kesesuaian brand dengan gaya hidup: 

 



 

"Cocok banget. Aku naik transum tiap hari, jadi butuh aksesoris yang ringan 

tapi tetap kelihatan elegan. Brand ini pas banget buat daily wear yang nggak 

berisik tapi tetap standout." 

Produk dianggap cocok dengan rutinitas harian yang aktif dan kebutuhan akan 

tampilan yang tetap rapi serta representatif. 

 

 



 

4.  Transkrip Wawancara dengan followers Instagram 

Narasumber : Shadrina  Khairunnisa (@shadrinakhairunnisa) 

Waktu dan tempat : 27 Maret 2025 / Google Meet 

Keterangan : Wawancara tidak langsung  

 

1. Tiga kata yang terlintas saat mendengar nama brand: 

"Unik, handmade, estetik." 

Responden langsung menangkap karakter produk yang personal, buatan 

tangan, dan memiliki nilai keindahan yang kuat. 

2. Kelebihan utama dari brand: 

"Produk handmade yang personal dan eksklusif." 

Produk dinilai memiliki nilai lebih karena dibuat secara manual, menciptakan 

kesan intimate dan tidak massal. 

3. Pembeda dari kompetitor: 

"Desainnya nggak pasaran, terus kombinasi warnanya elegan. Berasa banget 

kalau ini dibuat dengan selera." 

Desain yang tidak mainstream dan pilihan warna yang berkelas jadi faktor 

pembeda brand dibanding kompetitor lain. 

4. Pendapat tentang tampilan visual brand saat ini: 

"Menurutku kurang mencerminkan sih, mungkin bisa dibuat lebih menarik. 

Misalnya lebih konsisten aja antara produk dan cara penyampaiannya." 

Identitas visual dianggap belum cukup mewakili karakter brand, masih punya 

ruang untuk ditingkatkan, terutama dalam visualisasi konsistensi. 

 



 

5. Pengalaman menggunakan produk: 

"Selama ini memuaskan dan nyaman dipakai." 

Kenyamanan dan kualitas produk mendukung kepuasan pengguna dalam 

penggunaan sehari-hari. 

6. Hal yang kurang dari tampilan/presentasi brand: 

"Menurutku perlu lebih diperhatikan konten di media sosial. Logo juga 

mungkin bisa diperbaiki biar lebih memorable." 

Responden menganggap penyajian digital dan elemen identitas seperti logo 

belum cukup kuat dalam menarik perhatian dan membangun kesan. 

7. Frekuensi penggunaan produk: 

"Cukup sering sih, apalagi kalau mereka baru keluarin koleksi baru, biasanya 

aku tergoda beli dan langsung pakai." 

Frekuensi penggunaan produk meningkat saat brand merilis koleksi baru, 

menunjukkan antusiasme terhadap pembaruan desain. 

8. Alasan memilih brand ini: 

"Karena desainnya unik dan personal, tapi harganya masih terjangkau. Jadi 

masih realistis untuk dibeli walau handmade." 

Nilai estetika, eksklusivitas, dan harga yang masuk akal membuat produk 

menarik untuk konsumen menengah ke atas. 

9. Warna/gaya visual yang cocok: 

"Aku suka warna-warna soft yang natural, terus gaya minimalis tapi tetap 

kelihatan estetik." 

Preferensi visual mengarah pada nuansa lembut yang tenang dan clean, tanpa 

meninggalkan unsur keindahan. 

10. Elemen visual dari brand lain yang menarik: 

"Kalau bisa pakai foto-foto asli produknya aja di Instagram, tapi yang proper 

dan menarik. Jadi lebih bisa ngebayangin aslinya gimana." 

 



 

Keaslian dan kualitas foto produk jadi salah satu elemen penting dalam visual 

branding menurut responden. 

11. Gaya desain yang disukai: 

"Minimalis dengan sentuhan etnik atau boho gitu." 

Perpaduan gaya modern dengan nilai lokal atau artistik menjadi gaya desain 

favorit. 

12. Penilaian terhadap identitas visual saat ini: 

"Cukup kok, cuma bisa dikembangin lebih lagi supaya lebih nempel di kepala 

dan lebih representatif." 

Identitas visual dianggap punya potensi, tetapi masih perlu penguatan agar 

lebih berkesan. 

13. Nilai penting saat memilih brand: 

"Aku sih liat dari keaslian, kualitas, terus nilai-nilai kayak keberlanjutan dan 

lokal juga penting banget." 

Responden mempertimbangkan nilai-nilai mendalam yang dibawa oleh brand 

dalam membuat keputusan pembelian. 

14. Kepedulian terhadap nilai lokal atau ramah lingkungan: 

"Sangat peduli. Kalau brand itu bisa gabungin nilai lokal dengan prinsip 

ramah lingkungan, pasti aku lebih tertarik." 

Ada preferensi terhadap brand yang memiliki komitmen terhadap lingkungan 

dan warisan budaya. 

15. Kesesuaian brand dengan gaya hidup: 

"Cocok banget. Aku suka hal-hal yang unik dan punya makna. Rasanya produk 

dari brand ini tuh ngasih energi positif buat aku sehari-hari." 

Produk dianggap mendukung gaya hidup yang menghargai keunikan, nilai 

personal, dan kedalaman makna dalam penggunaan sehari-hari. 

 

 



 

5.  Transkrip Wawancara dengan followers Instagram 

Narasumber : Rafi Adham (@r.adham.a) 

Waktu dan tempat : 6 April 2025 / Google Meet 

Keterangan : Wawancara tidak langsung  

1. Tiga kata yang terlintas saat mendengar nama brand: 

"Unik, Berantakan, Tradisional" 

Brand diasosiasikan dengan kekhasan dan nilai tradisional, namun juga dinilai 

memiliki kelemahan dari sisi kerapian visual dan konsistensi identitas. 

2. Kelebihan utama dari brand: 

"Barang-barangnya cukup unik" 

Konsumen melihat keunikan produk sebagai nilai jual utama yang 

membedakan dari brand lain. 

3. Pembeda dari kompetitor: 

"Brand ini masih terlihat menggunakan style handmade atau tradisional sih" 

Gaya handmade dan kesan tradisional menjadi diferensiasi yang kuat 

dibandingkan kompetitor dengan produk yang lebih modern atau 

mass-produce. 

4. Pendapat tentang tampilan visual brand saat ini: 

"Menurut saya kalau dari toko langsungnya sudah mencerminkan kata 

'handmade'-nya yang ada di bio Instagram-nya, tetapi kalau dilihat di 

Instagram-nya sangat berantakan (dari segi feeds, logo di profile picture-nya), 

masih seadanya... menurut saya tidak mencerminkan kata 'art enthusiast'" 

Identitas visual offline (toko fisik) sudah cukup merepresentasikan konsep 

handmade, namun media sosial dinilai tidak konsisten dan kurang 

mencerminkan kualitas serta konsep brand. 

5. Pengalaman menggunakan produk: 

 



 

"Untuk dari segi pelayanan dan kualitas produk sudah oke sih" 

Kualitas produk dan pelayanan dianggap memuaskan, mendukung persepsi 

positif terhadap brand dari aspek fungsional. 

6. Hal yang kurang dari tampilan/presentasi brand: 

"Menurut saya cuma di Instagram-nya aja sih kayak kurang rapi, masih 

berantakan banget" 

Instagram dinilai sebagai titik lemah dalam visual branding, dengan tampilan 

yang dianggap tidak profesional dan tidak terorganisir. 

7. Frekuensi penggunaan produk: 

"Sebenarnya baru sekali sih, tadinya mau beli lagi dan udah nanya lewat DM 

Instagram cuman gak jadi akhirnya." 

Potensi retensi pelanggan ada, namun pengalaman digital kurang optimal bisa 

menjadi penghambat keputusan pembelian berulang. 

8. Alasan memilih brand ini: 

"Dari segi harga yang masih relatif terjangkau, dan saya tertarik dengan 

barang-barang yang 'handmade'-nya itu" 

Keunikan produk handmade dan harga yang masih terjangkau jadi daya tarik 

utama dalam proses keputusan pembelian. 

9. Warna/gaya visual yang cocok: 

"Mungkin warna-warna kayu atau warna-warna handmade gitu lah... yang 

terlihat tradisional lah stylenya" 

Responden lebih menyukai palet warna alami dan hangat yang merefleksikan 

kesan tradisional dan buatan tangan. 

10. Elemen visual dari brand lain yang menarik: 

"Brandingnya ngeliat dari toko fisiknya sih yang keliatan cocok sama 

brandingan 'handmade'-nya" 

Pengalaman langsung di toko fisik lebih kuat dalam menyampaikan identitas 

brand dibanding media digital. 

 



 

11. Gaya desain yang disukai: 

"Kalau saya sih minimalis aja, cuma untuk yang brand ini dengan style yang 

tradisional sih oke menurut saya" 

Gaya minimalis tetap disukai, namun untuk brand seperti ini, unsur tradisional 

dianggap relevan dan cocok secara keseluruhan. 

12. Penilaian terhadap identitas visual saat ini: 

"Membosankan dan kurang rapi" 

Identitas visual saat ini belum menarik secara estetis dan dinilai kurang 

profesional. 

13. Nilai penting saat memilih brand: 

"Pemilihan logo, warna, dan tampilan langsungnya sesuai atau tidak dengan 

branding-an sosmednya" 

Konsistensi antar platform dan kesesuaian antara tampilan offline dan online 

menjadi pertimbangan penting dalam membangun kepercayaan terhadap 

brand. 

14. Kepedulian terhadap nilai lokal atau ramah lingkungan: 

"Peduli dong karena kalau semuanya internasional dan modern bakal bosen 

juga sih" 

Konsumen memiliki kepedulian tinggi terhadap nilai lokal dan keberlanjutan 

sebagai bentuk diferensiasi dari arus global yang seragam. 

15. Kesesuaian brand dengan gaya hidup: 

"Karena saya lagi suka style kayak brand ini aja sih jadinya saya ngecek-cek 

barang di sini" 

Produk dianggap mendukung gaya hidup yang menghargai keunikan, nilai 

personal, dan kedalaman makna dalam penggunaan sehari-hari 

 



 

 

6.  Transkrip Wawancara dengan followers Instagram 

Narasumber : Raqiqa Salma (@raqiqasalma) 

Waktu dan tempat : 6 April 2025 / Google Meet 

Keterangan : Wawancara tidak langsung  

 

1. Tiga kata yang terlintas saat mendengar nama brand: 

"Bali, handmade, rame" 

Brand diasosiasikan dengan kesan Bali, personal, dan penuh warna, meskipun 

mungkin terasa agak ramai atau kurang fokus secara tampilan. 

2. Kelebihan utama dari brand: 

"Barang-barangnya beda dari yang lain, keliatan dibikin pakai tangan jadi 

lebih spesial" 

Nilai keunikan dan handmade dianggap sebagai kelebihan utama yang 

membuat produk terasa personal dan spesial. 

3. Pembeda dari kompetitor: 

"Aku suka karena ada beberapa aksesoris yang kayaknya cuma dia yang jual. 

Mirip gelang dari Bali juga tapi gak pasaran banget." 

Produk limited atau tidak pasaran dan ada kemiripan dengan gelang Bali jadi 

daya tarik tersendiri yang menciptakan rasa eksklusivitas. 

4. Pendapat tentang tampilan visual brand saat ini: 

"Logonya aku gak begitu inget sih... tapi waktu belanja di booth-nya tuh aku 

langsung ngerasa ini brand handmade, karena vibe-nya ceria dan rame." 

 



 

Identitas visual fisik cukup kuat, namun aspek logo dan branding digital masih 

kurang membekas di ingatan. 

5. Pengalaman menggunakan produk: 

"Aku suka banget. Kalungnya aku pake ke kampus juga. Temen-temen pada 

nanya beli di mana." 

Produk dianggap menarik dan dapat meningkatkan kepercayaan diri serta jadi 

bahan obrolan sosial. 

6. Hal yang kurang dari tampilan/presentasi brand: 

"Kalau dari Instagram sih kurang ya… kadang temanya beda-beda. Mungkin 

bisa lebih rapi atau dibuat kayak katalog gitu." 

Branding digital dinilai kurang konsisten dan tidak cukup mempermudah 

navigasi bagi calon pembeli. 

7. Frekuensi penggunaan produk: 

"Udah dua kali beli sih, dan kepikiran mau beli lagi buat kado temen." 

Ada loyalitas pembelian dan potensi word-of-mouth dari pengalaman positif. 

8. Alasan memilih brand ini: 

"Desainnya lucu dan handmade. Aku suka juga karena ada vibes color block 

lucunya gitu, cocok sama style aku." 

Sentuhan desain yang mengarah ke tren color block bisa menjadi daya tarik 

bagi segmen anak muda. 

9. Warna/gaya visual yang cocok: 

"Warna pastel, terus yang ada corak-corak lucunya. Bisa juga tambahin 

ornamen khas Indonesia biar unik." 

Kombinasi gaya playful modern dan aksen lokal jadi preferensi visual yang 

menarik bagi audiens muda. 

10. Elemen visual dari brand lain yang menarik: 

 



 

"Aku suka brand yang Instagram-nya rapi kayak galeri, jadi pas scroll tuh 

estetik. Terus kalau ada highlight story yang lucu-lucu aku seneng banget" 

Visual konsisten dan storytelling di media sosial jadi komponen penting dalam 

menarik perhatian dan engagement. 

11. Gaya desain yang disukai: 

"Aku suka yang lucu, ceria, colorful tapi tetep rapih. Kalau bisa ada mix 

antara modern sama ethnic gitu sih seru." 

Desain yang fun namun terkurasi dengan baik lebih disukai daripada yang 

terlalu formal atau terlalu sederhana. 

12. Penilaian terhadap identitas visual saat ini: 

"Lumayan menarik sih, cuman kayaknya bisa lebih hidup aja. Sekarang masih 

setengah-setengah gitu tampilannya." 

Visual brand dianggap masih memiliki potensi untuk dikembangkan agar lebih 

ekspresif dan berjiwa muda. 

13. Nilai penting saat memilih brand: 

"Aku suka brand yang ada niatnya gitu loh, yang desainnya niat, bukan asal 

tempel logo terus jual." 

Konsumen muda menghargai brand yang menunjukkan keseriusan dalam 

desain dan pengemasan visual. 

14. Kepedulian terhadap nilai lokal atau ramah lingkungan: 

"Iya. Apalagi kalau bisa support pengrajin lokal, aku seneng banget." 

Ada awareness dan kepedulian terhadap produk lokal dan keberlanjutan 

sebagai nilai tambah emosional. 

15. Kesesuaian brand dengan gaya hidup: 

"Banget sih, karena aku suka banget crafting juga, jadi pas pake aksesoris 

dari brand ini tuh berasa relate, kayak 'aku juga bisa bikin kayak gini', jadi 

ngerasa lebih deket gitu." 

 



 

Produk dianggap mendukung gaya hidup aktif, kreatif, dan ekspresif, serta 

menciptakan kedekatan emosional karena kesamaan minat. 

 

 

 



 

9.  Transkrip Wawancara Testing 

Pertanyaan Wawancara: 

1. Setelah melihat identitas visual terbaru Winda Gallery (logo, warna, tipografi, 

dll.) secara keseluruhan, bagaimana pendapat Anda secara umum? Kesan 

pertama apa yang muncul? 

2. Fokus pada logo baru Winda Gallery (siluet wanita), bagaimana kesan Anda? 

Apakah ada elemen yang paling menarik perhatian? Menurut Anda, apa 

filosofi di balik logo ini? 

3. Warna-warna (merah marun dan gradasi emas) yang digunakan dalam identitas 

visual Winda Gallery ini, apakah sudah mencerminkan karakter brand yang 

elegan, etnik, dan heritage-inspired? Jelaskan alasan Anda. 

4. Bagaimana pendapat Anda tentang pemilihan tipografi (jenis huruf) pada logo 

dan elemen pendukung lainnya? Apakah sudah sesuai dengan citra modern 

namun tetap etnik? 

5. Apakah identitas visual baru Winda Gallery ini mudah dikenali dan diingat 

oleh Anda? Mengapa demikian? 

6. Apakah desain baru ini mampu menyampaikan key message Winda Gallery: 

"menghadirkan aksesoris etnik modern yang dirancang untuk mencerminkan 

kepribadian setiap perempuan melalui sentuhan warisan budaya Indonesia"? 

Elemen mana yang paling menonjolkan pesan tersebut? 

7. Bagaimana kesan Anda terhadap aplikasi identitas visual ini pada berbagai 

media promosi atau mock-up produk (misalnya: roll banner, kartu nama, feeds 

Instagram, dll.)? Apakah terlihat konsisten dan menarik? 

8. Sekarang, Anda juga telah melihat beberapa halaman dari Graphic Standard 

Manual (GSM) Winda Gallery. Bagaimana pendapat Anda mengenai tampilan, 

tata letak, dan struktur GSM ini sebagai panduan visual? 

9. Apakah menurut Anda GSM ini mudah dipahami dan digunakan sebagai acuan 

teknis untuk mengaplikasikan identitas visual Winda Gallery? Bandingkan 

dengan dokumen panduan visual yang mungkin pernah Anda lihat sebelumnya. 

10. Jika Anda sebelumnya belum mengenal Winda Gallery, apakah desain 

 



 

rebranding ini secara keseluruhan (termasuk konsistensinya di berbagai media 

dan panduannya di GSM) membuat Anda tertarik untuk mencari tahu lebih 

lanjut atau bahkan mencoba produknya? 

11. Dari seluruh elemen desain yang Anda lihat (logo, warna, tipografi, ilustrasi, 

media aplikasi, dan GSM), apakah ada satu elemen yang paling Anda sukai 

atau paling menonjol? Mengapa? 

12. Sampaikan kritik, saran, atau masukan Anda untuk pengembangan desain 

branding Winda Gallery ke depannya. 

Responden 1: Putri, 23 tahun 

1. Kesannya sangat mewah, artistik, dan punya cerita yang kuat. Langsung 

terpikir ini brand premium. 

2. Logonya (siluet wanita) sangat menarik perhatian saya. Ini unik banget dan 

langsung nunjukkin kalau ini brand dari Indonesia yang mengangkat 

perempuan. Filosofinya mungkin tentang keindahan dan kekuatan perempuan 

Indonesia. 

3. Cukup sesuai. Merah marun itu klasik dan elegan, gradasi emasnya juga 

mewah. Tapi saya merasa gradasi emasnya ini too common, belum terlalu 

menonjolkan nuansa etnik yang kuat, cenderung lebih modern industrial. 

4. Tipografinya terlihat anggun dan berkelas, ada sentuhan klasik tapi tetap 

modern. Gampang dibaca dan mendukung vibe elegan. 

5. Menurut saya, sangat mudah diingat karena logo siluet wanita itu sangat ikonik 

dan berbeda dari yang lain. 

6. Ya, sangat. Logo siluet perempuan dan penekanan pada "warisan budaya 

Indonesia" dalam key message itu sangat clear. Visualnya langsung 

menyampaikan inti pesan. 

7. Kelihatan cukup konsisten di semua media. Dari roll banner sampai IG, semua 

senada dan terlihat profesional. 

8. Untuk GSM-nya, secara visual memang cantik seperti sebuah buku desain atau 

majalah. Tapi sebagai panduan teknis, saya rasa terlalu banyak ornamen yang 

kadang mengganggu fokus informasi utama. 

 



 

9. Informasinya sih ada, tapi saya merasa tata letaknya agak kompleks dan 

'penuh'. Saya harus sedikit berusaha menemukan bagian informasi yang saya 

cari karena banyak elemen dekoratif. Untuk acuan teknis cepat, kurang efisien. 

10. Pasti tertarik. Kalau lihat branding yang sekuat ini, saya langsung penasaran 

ingin tahu lebih banyak tentang produk aksesorisnya. 

11. Logonya (siluet wanita) adalah yang paling menonjol. Ini adalah heart dari 

brand dan langsung menyampaikan banyak hal. 

12. Warna emasnya bisa dipertimbangkan lagi, mungkin gradasi yang lebih hangat 

atau ada sentuhan perunggu/tembaga. Untuk GSM, bisa lebih clean dan 

straightforward untuk panduan. 

Responden 2: Ayu, 25 tahun 

1. Sangat elegan dan berkelas. Terlihat ada kedalaman makna dan cerita di balik 

setiap elemen visualnya. 

2. Logo siluet wanita sangat memorable. Ini merepresentasikan target audiens dan 

nilai budaya. Filosofinya adalah keindahan perempuan yang abadi dan 

terinspirasi budaya. 

3. Pilihan warnanya bagus. Merah marun memberi kesan kuat dan mewah, dan 

emasnya juga premium. Tapi kalau boleh saran, gradasi emasnya ini terasa 

sedikit generik untuk merepresentasikan "etnik" yang spesifik. Kurang ada 

kehangatan atau earthy tone-nya. 

4. Tipografinya solid dan memiliki karakter. Terlihat profesional dan mendukung 

citra brand yang premium. 

5. Ya, sangat mudah diingat karena logo dan warna yang khas. 

6. Ya, sangat efektif. Logo siluet wanita adalah representasi kuat dari 

"kepribadian setiap perempuan", dan keseluruhan estetika "etnik modern" juga 

sangat jelas. 

7. Sangat konsisten. Dari mock-up yang saya lihat, brand ini akan terlihat sangat 

polished di berbagai platform. 

8. GSM-nya secara visual bagus dan artistik. Namun, saya merasa tata letaknya 

kurang fungsional sebagai panduan teknis. Terlalu banyak detail ornamen di 

 



 

latar belakang atau di antara teks yang membuatnya mirip lookbook atau 

majalah fashion, bukan guideline. 

9. Cukup mudah dipahami informasinya, tapi untuk acuan cepat, saya rasa 

layout-nya bisa lebih sederhana. Terasa sedikit terlalu "ramai" dan tidak 

langsung menyoroti informasi krusial. Saya pernah lihat guideline lain yang 

lebih minimalis dan mudah dibaca. 

10. Tentu saja. Sebagai digital marketer, saya melihat potensi besar dari branding 

ini untuk menarik pelanggan baru. 

11. Logo siluet wanita. Ini adalah visual yang sangat kuat dan langsung 

menceritakan kisah brand. 

12. Pertimbangkan untuk revisi gradasi emas agar lebih hangat dan berkarakter 

etnik. Untuk GSM, fokus pada fungsionalitas dan kemudahan baca. 

Responden 3: Citra, 27 tahun 

1. Secara keseluruhan, desainnya sangat terkonsep, kohesif, dan matang. Look 

and feel-nya premium dan sophisticated. 

2. Logo siluet wanita itu cerdas. Ini memberikan identitas yang kuat dan 

personal pada brand. Filosofinya jelas tentang pemberdayaan perempuan 

dengan sentuhan heritage. 

3. Pilihan warna emas dengan merah marun ini menciptakan nuansa mewah. 

Namun, gradasi emasnya ini menurut saya terlalu bright dan kurang "dalam" 

untuk kesan etnik dan heritage yang kuat. Mungkin butuh gradasi yang lebih 

gelap atau memiliki undertone yang lebih hangat. 

4. Tipografinya solid, kuat, dan berkarakter. Tidak terlalu dekoratif tapi sudah 

cukup memberikan kesan klasik modern. 

5. Sangat mudah, logo siluetnya sangat distinctive. Bentuknya unik dan 

langsung terhubung dengan nama brand. 

6. Ya, key message-nya sangat terasa. Logo siluet perempuan dan penggunaan 

motif ornamen tradisional sangat mendukung narasi "warisan budaya 

Indonesia" yang modern. 

7. Dari mock-up yang saya lihat, sangat profesional. Konsistensi visualnya 

 



 

terjaga dengan baik di semua media, ini menunjukkan desain yang matang. 

8. GSM-nya secara visual artistik dan kaya detail, namun sebagai desainer, saya 

merasa tata letaknya kurang optimal untuk fungsi panduan. Terlalu banyak 

elemen grafis yang kompetitif dengan informasi teks, membuatnya sedikit 

distracting. Mirip presentasi artistik daripada brand guidelines yang 

fungsional. 

9. Informasinya ada, tapi untuk quick reference, tata letaknya kurang efisien. 

Saya harus memindai lebih lama untuk menemukan bagian yang penting. 

Terlalu banyak ornamen yang kadang terasa tumpang tindih. Saya pernah 

melihat GSM yang lebih clean dan mudah dibaca sekilas. 

10. Pasti tertarik. Sebagai desainer, saya langsung mengapresiasi effort di balik 

branding ini. Pasti akan mencari tahu lebih dalam tentang produknya. 

11. Warna merah marunnya yang paling menonjol, memberikan fondasi yang 

kuat. 

12. Revisi gradasi emas menjadi sesuatu yang lebih hangat dan berkarakter. 

Desain ulang GSM agar lebih fokus sebagai panduan teknis yang minimalis 

dan fungsional. 

Responden 4: Dinda, 20 tahun 

1. Kesan pertama, wah mahal nih! Tapi juga kelihatan unik dan beda dari brand 

aksesoris lain. Ada kesan Indonesia banget. 

2. Logonya yang perempuan itu keren banget, kayak cewek Indonesia yang 

anggun. Langsung kelihatan kalau ini brand tentang perempuan. Filosofinya 

mungkin tentang perempuan yang bangga dengan budayanya. 

3. Iya banget! Warna merah marun itu elegan, terus emasnya bikin kelihatan 

mewah. Tapi menurutku, emasnya ini kurang "Indonesia". Mungkin kalau 

warnanya agak ke tembaga atau perunggu, akan lebih match sama kesan 

etniknya. 

4. Fontnya bagus, nggak kaku, ada sentuhan seni tapi tetap gampang dibaca. 

Cocok buat brand yang berkelas. 

5. Gampang diingat karena logonya punya ciri khas sendiri, nggak pasaran. 

 



 

6. Menurut saya, sangat efektif. Logonya langsung bikin saya mikir tentang 

perempuan Indonesia yang modern tapi tetap aware budaya. 

7. Kelihatan rapi dan mewah. Kalau di Instagram pasti feeds-nya bikin 

penasaran. 

8. GSM-nya bagus sih, cantik, tapi kayaknya kalau buat pedoman agak ribet. 

Terlalu banyak hiasan, jadi kayak majalah yang banyak gambar-gambar dan 

ornamennya. 

9. Nggak terlalu gampang dipahami langsung. Saya harus fokus banget bacanya 

karena banyak ornamennya. Akan lebih baik kalau lebih clean dan 

straightforward untuk panduan teknis. 

10. Iya, saya pasti tertarik. Biasanya saya suka aksesoris unik, dan ini kelihatan 

banget uniknya dan ada nilai tambahnya. 

11. Logo perempuan itu yang paling menonjol. Itu yang pertama kali saya lihat 

dan langsung bikin saya tertarik. 

12. Ganti gradasi emasnya ke warna yang lebih etnik, dan bikin GSM-nya lebih 

sederhana biar gampang dipakai. 

Responden 5: Erin, 26 tahun 

1. Sangat sophisticated dan autentik. Ada nuansa heritage yang kuat tapi tetap 

terlihat modern dan relevan. 

2. Logonya (siluet wanita) sangat kuat. Ini memberikan personal touch dan 

langsung menunjukkan niche brand-nya. Filosofinya tentang keindahan 

perempuan dan warisan yang tak lekang oleh waktu. 

3. Ya, perpaduan merah marun dan emas cukup tepat. Tapi gradasi emasnya 

terasa sedikit "dingin" dan kurang ada punch etniknya. Mungkin bisa 

dihangatkan sedikit agar lebih pas dengan "etnik" dan "heritage" yang hangat. 

4. Tipografinya proporsional, memberikan kesan kuat dan reliable. Cocok untuk 

brand yang mengedepankan kualitas dan cerita. 

5. Sangat mudah dikenali karena memiliki karakter visual yang kuat. Tidak 

mudah tertukar dengan brand lain. 

6. Menurut saya, desainnya berhasil. Logo siluet wanita adalah representasi jelas 

 



 

dari "kepribadian setiap perempuan", dan overall look "etnik modern" juga 

sangat jelas. 

7. Konsistensi visualnya sangat baik. Desainnya terlihat premium di berbagai 

media, dari mock-up kemasan sampai media sosial. 

8. GSM-nya secara visual menarik, tapi layout-nya terasa sedikit terlalu artistik 

untuk sebuah manual. Terkadang, elemen desainnya mengganggu 

keterbacaan informasi teknis dan membuat saya harus memindai lebih lama. 

9. Cukup dipahami, tapi bisa lebih efisien. Tata letaknya terasa seperti buku 

desain, bukan panduan cepat. Kurang fungsionalitas sebagai acuan 

sehari-hari. 

10. Pasti akan tertarik. Sebagai content creator, saya selalu mencari brand 

dengan cerita kuat dan visual yang menarik. Winda Gallery punya keduanya. 

11. Logo siluet wanita dan merah marun. Keduanya sangat kuat. 

12. Revisi gradasi emasnya ke arah yang lebih hangat dan berkarakter, dan 

streamline tata letak GSM agar lebih fungsional. 

Responden 6: Fani, 24 tahun 

1. Kesan pertama adalah mewah dan berbudaya. Kelihatan kalau ini brand 

punya value tinggi dan story. 

2. Logonya menarik, siluet wanita itu sangat captivating. Terlihat artistik dan 

merepresentasikan keanggunan. Filosofinya mungkin tentang keindahan yang 

abadi dan berakar pada budaya. 

3. Sangat cocok. Merah marun itu klasik. Emasnya juga mewah. Tapi saya 

merasa gradasi emasnya kurang "tua" atau "vintage" sedikit, seperti tembaga, 

agar kesan etniknya lebih kuat. Sekarang masih terasa terlalu modern flat. 

4. Tipografinya terlihat modern tapi ada sentuhan klasik yang pas. Gampang 

dibaca dan terlihat profesional. 

5. Mudah diingat karena logonya memiliki identitas yang kuat, tidak generic. 

6. Ya, pesannya sampai. Logo siluet wanita dan keseluruhan estetika "etnik 

modern" sangat jelas menunjukkan hal itu. 

7. Sangat rapi dan profesional. Desainnya mampu menaikkan perceived value 

 



 

produknya. 

8. GSM-nya bagus dan detail, tapi mungkin sedikit terlalu "penuh" di beberapa 

halaman. Terasa seperti buku seni daripada panduan. Ornamennya kadang 

terlalu dominan. 

9. Informasinya lengkap, tapi layout-nya membuat saya harus mencari informasi 

penting. Terlalu banyak detail yang kadang mengalihkan perhatian dari teks 

utama. Akan lebih baik kalau lebih clean agar lebih mudah digunakan sebagai 

acuan cepat. 

10. Iya, saya pasti penasaran dan akan mencari tahu lebih banyak. Saya suka 

produk yang ada nilai budayanya. 

11. Logonya adalah yang paling menonjol karena sangat unik dan langsung 

telling a story. 

12. Simplify tata letak GSM, dan eksperimen dengan gradasi warna yang lebih 

hangat dan "tua" dari emas. 

Responden 7: Gita, 21 tahun 

1. Terlihat sangat anggun dan eksklusif. Ada aura mistis tapi positif, kayaknya 

ini aksesorisnya punya cerita. 

2. Logonya unik banget, siluet wanita itu langsung bikin saya penasaran. 

Kelihatan feminin dan ada kesan misteriusnya. Filosofinya mungkin tentang 

perempuan yang kuat dan berakar pada tradisi. 

3. Sesuai. Warna merah marun dan emas itu memberikan kesan mewah. Tapi 

gradasi emasnya bisa lebih warm lagi biar lebih match sama etniknya. 

Sekarang terlalu "cerah". 

4. Tipografinya bagus, tidak terlalu modern yang kaku, tapi ada sentuhan estetik 

yang lembut. Pas dengan karakter perempuan. 

5. Lumayan mudah dikenali karena bentuk logonya yang out of the box. 

6. Sangat efektif. Logo siluet wanita itu langsung bikin mikir tentang perempuan 

dan heritage. Konsep modernnya terlihat dari layout dan finishing desainnya. 

7. Sangat profesional dan cantik. Kalau di media sosial, pasti bakal jadi 

aesthetic goals. 

 



 

8. GSM-nya cantik, tapi agak ribet dilihatnya. Kayak majalah. Banyak 

ornamen-ornamennya. 

9. Nggak terlalu gampang dipahami langsung. Agak harus dicari-cari bagian 

pentingnya karena banyak hiasan. Mungkin kalau lebih simple akan lebih 

baik untuk panduan. 

10. Pasti. Sebagai orang yang suka aksesoris unik, ini sangat menarik perhatian 

saya. Saya langsung ingin tahu lebih banyak. 

11. Logonya yang paling menonjol. Bentuknya itu sudah bisa bercerita banyak. 

12. Ubah gradasi emasnya, dan buat GSM-nya lebih fokus ke fungsi dan 

keterbacaan. 

Responden 8: Nanda, 26 tahun 

1. Sangat chic dan punya identitas yang kuat. Terlihat ada storytelling di 

baliknya. 

2. Logonya sangat artistik. Siluet wanita itu sangat powerful dan elegan. 

Filosofinya tentang keindahan perempuan dan budaya. 

3. Ya, sangat. Perpaduan merah marun dan emas ini menciptakan nuansa yang 

kaya dan elegan. Namun, untuk kesan etnik yang lebih mendalam, gradasi 

emasnya mungkin bisa dibuat lebih "vintage" atau "tua", agar tidak terlalu 

"bling-bling" dan lebih substansial. 

4. Tipografinya mendukung keseluruhan look yang premium. Tidak terlalu fancy 

tapi tetap berkelas. 

5. Sangat mudah diingat, karena ikon logonya sangat kuat dan memiliki recall 

value yang tinggi. 

6. Sangat berhasil. Pesan "etnik modern" dan "warisan budaya" sangat kuat 

terasa dari setiap elemen, terutama logo siluetnya. 

7. Kelihatan sangat konsisten dan high-end. Dari kemasan sampai media sosial, 

semua terlihat on-brand. 

8. GSM-nya ini secara visual bagus, tapi saya setuju kalau terlalu banyak 

elemen artistik dan dekoratif. Sebagai manual, seharusnya lebih straight to 

the point dan bersih. Terkadang terlihat seperti lookbook daripada panduan 

 



 

teknis yang jelas. 

9. Cukup dipahami, tapi perlu waktu untuk mencerna. Untuk acuan cepat, 

layout-nya bisa dibuat lebih ringkas dan fungsional. Ada banyak 

"angin-angin" (ornamen) yang membuat teks agak tersamarkan. 

10. Tentu saja. Sebagai fashion stylist, saya akan merekomendasikan brand ini 

kepada klien yang mencari aksesoris unik dan berkarakter. 

11. Logo dan overall brand aesthetic. 

12. Revisi gradasi emasnya agar lebih hangat/etnik, dan refine GSM agar lebih 

fungsional. 

Responden 9: Ira, 24 tahun 

1. Kesan pertama, ini brand punya kelas dan nilai. Sangat elegan dan ada 

sentuhan budayanya. 

2. Logonya sangat berkarakter, siluet wanita itu sangat khas. Terlihat modern 

tapi tetap memiliki akar tradisional. Filosofinya tentang keanggunan dan 

warisan. 

3. Sangat cocok. Kombinasi merah marun dan emas memberikan kesan mewah. 

Tapi untuk "etnik", gradasi emasnya terasa kurang "hangat" dan kurang deep. 

Terlalu kuning emas standar. 

4. Tipografinya bagus, gampang dibaca dan profesional. Sesuai dengan citra 

brand premium. 

5. Mudah diingat karena logonya memiliki bentuk yang unik dan makna di 

baliknya. 

6. Iya, key message-nya tersampaikan dengan baik. Logo siluet wanita itu 

langsung membawa pikiran ke warisan Indonesia yang anggun. 

7. Terlihat sangat rapi dan menarik. Konsistensi visualnya sangat terjaga di 

berbagai aplikasi. 

8. GSM-nya bagus, tapi terlalu banyak ornamen dan layout-nya agak rumit. 

Terkesan lebih seperti majalah daripada buku panduan teknis. 

9. Informasinya ada, tapi butuh waktu untuk menemukan yang penting. Terlalu 

banyak detail yang membuat mata lelah jika harus membaca cepat dan ingin 

 



 

mencari informasi spesifik. 

10. Tentu saja. Saya akan mencari tahu lebih banyak tentang jenis aksesoris yang 

ditawarkan. 

11. Logonya adalah yang paling menonjol karena menjadi representasi utama 

brand dan sangat kuat. 

12. Perbaiki gradasi warna emas, dan simplify layout GSM untuk kemudahan 

penggunaan. 

Responden 10: Julia, 23 tahun 

1. Kesan pertama, stylish banget! Kelihatan unik dan ada ceritanya. 

2. Logonya cantik, yang bentuknya kayak perempuan itu. Jadi pengen tahu lebih 

jauh. Filosofinya mungkin tentang kecantikan perempuan dan alam. 

3. Iya, pas banget. Warna merah marunnya bikin kelihatan elegan, terus 

emasnya bikin kelihatan mewah. Tapi kalau bisa lebih ke warna tembaga, 

akan lebih pas untuk etniknya. Emasnya ini kurang spesial. 

4. Fontnya bagus, tidak terlalu kaku, ada sentuhan seninya. Cocok buat 

aksesoris. 

5. Gampang diingat karena logonya unik, belum pernah lihat yang kayak gini. 

6. Menurut saya, berhasil banget. Logo yang ada unsur budayanya itu langsung 

connect ke heritage. Kesan modernnya dari layout dan clean design. 

7. Kelihatan rapi dan mewah. Kalau di medsos pasti banyak yang save atau 

share. 

8. GSM-nya cantik, tapi kayaknya kalau buat panduan teknis, ini terlalu banyak 

hiasan. Jadi kayak lihat majalah atau buku desain yang harus dibaca dari awal 

sampai akhir. 

9. Nggak terlalu gampang dipahami langsung. Saya harus cari-cari bagian 

penting karena banyak ornamen dan teksnya kadang kecil. 

10. Pastinya! Saya suka aksesoris yang punya makna dan cerita, ini kelihatan 

banget. 

11. Logo siluet wanita. Sangat indah dan memberikan kesan kuat. 

12. Ganti gradasi emas, dan buat GSM-nya lebih simple dan fungsional agar 

 



 

mudah dipahami semua orang 

 



 

 

Lampiran 4: Hasil Cek Plagiarisme 

 
 
 
 
Lampiran 5: Daftar Riwayat Hidup 
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